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ABSTRAK

Antre merupakd® kejadian yang sangat sering di jumpai dalam kehidupan sehari — hari.
Sistem antrean yang terjadi di dalam kehidupan sehari — hari dapat dibentuk ke dalam
graf. Prosesnya dimulai dengan mengkonstruksi sistem antrean dan selanjutnya dari
konstruksi sistem antrean ini dapat dibentuk graf sistem antrean dengan estimasi waktu
berupa interval. Dengan graf dapat ditentukan bobot rata — rata lintasan dan sirkuit.

Kata Kunci: Antrean, Graf.

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Antre merupakan kejadian yang sangat sering di jumpai dalam kehidupan sehari — hari.
Menunggu di depan loket untuk mendapatkan tiket, antrean di SPBU, antrean pemeriksaan
pasia di rumah sakit dan situasi lainnya.

Proses antrean merupakan proses yang berhubungan dengan kedatangan pelanggan pada
suatu fasilitas layanan, menunggu antrean, lalu dilayani dan meninggalkan fasilitas layanan jika
selesai diberikan pelayanan.

Makalah ini berkenaan dengan sistem antrean, dimana akan diberikan konstruksi sistem
antrean sehingga dapat diperoleh graf dari sistem antrean tersebut. Selanjutnya, akan ditentukan
lintasan dan sirkuit sehingga diperoleh bobot rata — rata dari lintasan dan sirkuit dari sistem

antrean tersebut.

LANDASAN TEORI
Sistem Antr

Antrean adalah suatu garis tunggu dari satuan yang memerlukan pelayanan dari satu atau
lebih fasilitas layanan.&ada umumnya, sistem antrean dapat diklasifikasikan menjadi sistem
yang berbeda — beda. Ta’dapat 4 model struktur antrean dasar yang umum terjadi di dalam

seluruh sistem antrean. Empat model struktur antrean tersebut yaitu single channel — single




phase, single channel — multi phase, multi channel — single phase, dan multi channel — multi

phase.

GrﬁBerarah

Graf berarah G(A) yang bersesuaian dengan matriks A € R}, adalah G(A) = (V.E).
Himpunan V adalah himpunan berhingga dari verteks atau titik sedangkan himpunan E adalah
himpunan semua arc dari graf G(A) dimana suatu arc dari titik j ke titik i ada bila a;; # &, arc
ini dinotasikan dengan (j, {) dan jika tidak terdapat garis (j,i), maka a;; := €. Bobot dari arc
(. iéadalah nilai dari a;; yang dinotasikan dengan w(hi) =a;j € Rygx-

Suatu barisan garis (i, i), (iz,13), ..., ({;—1,1;) dari suatu graf dinamakan suatu path atau
lintasan. Suatu path dikatakan elementer bila tidak ada titik yang dilewati dua kali dan titik awal
sama dengan titik akhir. Suatu sirkw' merupakan path tertutup elementer.

Bobot dari suatu path = (i, id, (i,,i3)s ..., (i;_1,i;) dinotasikan dengan |p|,, =
w(iy, i3)+w(iy, i3) + ...+ w(i;—q1,1;). Panjang dari path p dinotasikan dengan |p|, = (I —1).

Sehingga bobot rata — rata dari sebuah path adalah %. Notasi ini juga berlaku untuk bobot rata
1

— rata sebuah sirkuit atau sirkuit mean. Sebarang sirkuit dengan sirkuit mean maksimum disebut
sirkuit kritis. Sebuah sirkuit disebut sirkuit elementer jika tiap titiknya hanya mempunyai satu

garis incoming i dan garis outgoing j. Himpunan semua sirkuit elementer dari graf G(A)

dinotasikan C(A).

METODE
Membentuk graf dari konstruksi sistem antrean dengan menggunakan metode graf berarah.
Sehingga dapat dibentuk graf sistem antrean dengan estimasi waktu berupa interval.

Tahapan — tahapannya sebagai berikut::

Membentuk
graf sistem
antrean q€figan
estimasi waktu
berupa interval

Mengkonstruksi sistem antrean —




HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi Sistem Antrean

Dalam konstruksi sistem antrean ini terdiri dari sebuah place ruang tunggu, 5 place loket, dan

sebuah place pelayanan selesai. Berikut merupakan gambar sistem antrean:

u(k)

Gambar diﬁtas menunjukkan bahwa terdapat 7 place dimana place 1 (P1) merupakan place

ruang tung%, place 2 (P2), place 3 (P3), place 4 (P4), place 5 (Ps), dan place 6 (Ps) merupakan
place loket serta place 7 (P7) merukan place pelayanan selesai.

Sistem antrean dalam artikel ini diasumsikan bahwa keadaan awal sistem adalah kosong
dalam artian dimana tidak terdapat antrean untuk pengunjung dan tidak sedang dalam proses
pelayanan, kapasitas pada place 1 (P1). Selain itu, diasumsikan juga bahwa pelayanan aktifﬁerta
waktu pelayanan di place loket diasumsikan sama. Setiap siklus sistem antrean dapat
memberikan pelaywn sebanyak 5 orang di masing — masing place loket. Pada setiap place loket
melayani | orang dengan diberikan waktu yang sama. Jika orang ke — k telah mendapatkan
pelayanan di place loket dan berada di place 7 (P7), maka di waktu yang bersamaan orang

berikutnya yaitu orang ke — (k + 1) yang berada di place 1 (P1) akan mendapatkan pelayanan di




place loket. Berdas“kan gambar konstruksi sistem antrean, dapat dibentuk ke dalam graf sistem
antrean. Sehingga dapat dibentuk dengan bobot dari arc (j, i) merupakan nilai dari a;; yang

disimbolkan dengan w(j, i) = a;; € Ryyq. Berikut graf sistem antrean:

[18.28]

[15,23]

[10,14] [13,19]

P
L




[11,17]

Suatu a'af sistem antrean di atas dinotasikan graf G. Graf G tersebut merupakan graf sistem
antrean mempunyai 7 titik dan terdiri dari 2 sirkuit elementer dimana p =
(1,2),(1,3),(1,4),(1,5),(1,6),(1,7),(2,7),(3,7),(4,7),(5,7),(6,7),(7,1) dan 6 =
(1,1),(2,2),(3,3), (4,4),(5,5),(6,6),(7,7).

Pada anggota p, misal ambil garis (h2) dapat digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu
[15,23], garis (1,3)‘ilapat digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [15,23], garis‘il,ll) dapat
digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [15,23], garis (I,S)dapat digambarkan (ada) dengan
nilai/bobot yaitu [15,23], garis (1,% dapat digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [15,23],
garis (1,7) dapat digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [18,28], garis 8,7) dapat
digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [13,19], garis (3,7)dapat digambarkan (ada) dengan
nilai/bobot yaitu [13,19], garis (4,7& dapat digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [13,19],
garis (5,7) dapat 6igambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [13,19], garis (6,7) dﬁ:at
digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [13,19], serta garis (7,1) dapat digambarkan (ada)

Pada anggota 6, misal ambil garisdl,l) dapat digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu
[5.9], garis (2,2) dﬁnat digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [10,14], garisé’iﬁ) dapat
digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [10,14], garis (4,4)dapat digambarkan (ada) dengan
nilai/bobot yaitu [10,14], garis (E) dapat digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [10,14],
garis (6,6) dapat digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [10,14], serta garis (7,7) dapat

Bobot dari p untuk interval bawah adalah |pl,, = a,; + a3, + a4 + as; + ag, + az1 +
Az + az +a?4ﬁa?5+a?5+al7 = 15+15+15+15+156 184+13+13+13+13+

dengan nilai/bobot yaitu [11,17].

digambarkan (ada) dengan nilai/bobot yaitu [3,5].

13 + 11 = 169, bobot dari p untuk interval atas adalah |p|,, = a,; + as; + a4, + as, + ag, +
a?1+a?2 +a?3 +a?n+a?5+a?5+a17 =234+234+23+23+23+28+19+19+19 +
19 + 19 + 17 = 255 dan panjang p adalah |p|, = 12. Sehingga bobot rata — rata dari p untuk

interval bawah adalah ll’:# = % = 14,08 dan bobot rata — rata dari p untuk interval atas adalah
i

ZI‘I‘
lolw _ 255 _ 59 75,
lolt 12




Sedangkan sirkuit & mempunyai bobot untuk interval bawah adalah |6'|.,n= a; +az; +

A3z + gy +ass + s +a,;,=5+10+10+10+10+10+3 = 58, dan sirkuit @
mempunyai bobot untuk interval atas adalalhlﬁlw = Q1 + Ayy + A3z + A4y + Ags5 + Agg +

a;7 =9+ 14 + 14+ 14 + 14 + 14 + 5 = 84 serta panjang sirkuit 6 adiilh |8]; = 7. Sehingga

bobot rata — rata dari 8 untuk interval bawah adalah % = 5—: = 8,3 dan bobot rata — rata dari 0
1
. 18] 84
untuk interval atas adalah . ik 12.
[

SIMPULAN
Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

Konstruksi sistem antrean yang disajikan dapat dibentuk ke dalam graf sistem antrean dengan
diberikan estimasi waktu berupa interval. Dengan graf dapat ditentukan bobot rata — rata lintasan

dan sirkuit.

SARAN

Untuk penelitian berikutnya dapat dibahas tentang aplikasi pada sistem jaringan antrean

dengan asumsi yang lebih kompleks.
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